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 Abstrak Tujuan penelitian ini ialah menganalisis pengaruh Independensi Auditor, Audit 

Tenure, Fee Audit, Rotasi KAP, dan Ukuran KAP terhadap Kualitas Audit 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food and beverage 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021-2023). Metode 

penelitian ini ialah kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang 

terdaftar di BEI periode 2021-2023. Dalam penelitian ini teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive sampling. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder. Metode analisis data penelitian ini 

menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis regresi logistik. Hasil 

penelitian ini ialah bahwa Independensi Auditor tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Audit Tenure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Fee 

Audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Rotasi KAP tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Ukuran KAP berpengaruh terhadap kualitas audit.  

 

Kata Kunci Audit Tenure, Fee Audit, Independensi Auditor, Kualitas Audit, Rotasi KAP, 

Ukuran KAP 

 

 

PENDAHULUAN 

 Semakin berkembangnya perekonomian global, perusahaan dituntut untuk menyusun laporan 

keuangan yang berkualitas. Laporan keuangan tidak hanya berfungsi sebagai dasar pengambilan 

keputusan internal, tetapi juga sebagai bahan evaluasi oleh pihak eksternal seperti investor, 

kreditor, dan pemerintah. Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK), laporan keuangan 

harus memiliki karakteristik mudah dipahami, andal, relevan, dan dapat dibandingkan. Untuk 

memastikan kualitas tersebut, auditor independen berperan penting dalam menilai dan mengukur 

laporan keuangan secara objektif. Namun, beberapa kasus seperti pelanggaran akuntansi oleh PT 

Garuda Indonesia dan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk menunjukkan adanya kecurangan dalam 

laporan keuangan yang melibatkan manajemen perusahaan dan auditor, sehingga 

mengindikasikan perlunya peningkatan kualitas audit serta menjaga independensi auditor. 

Kualitas audit merupakan kemampuan auditor untuk mendeteksi dan melaporkan 

kesalahan dalam laporan keuangan. Hal ini menjadi krusial karena auditor bertanggung jawab 

kepada para pemangku kepentingan untuk memastikan keakuratan laporan keuangan. Beberapa 

faktor yang memengaruhi kualitas audit meliputi independensi auditor, audit tenure, fee audit, 

rotasi KAP, dan ukuran KAP. Independensi auditor, yang mencerminkan kejujuran dan 

ketidakberpihakan auditor, berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Penelitian sebelumnya 

menyimpulkan bahwa semakin tinggi independensi auditor, semakin baik kualitas audit yang 

dihasilkan. 
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Audit tenure, atau masa audit, juga memengaruhi kualitas audit. Masa audit yang terlalu 

pendek dapat menurunkan kualitas audit karena kurangnya pemahaman auditor terhadap klien, 

sedangkan masa audit yang terlalu panjang dapat mengurangi independensi auditor akibat 

hubungan emosional yang terjalin. Penelitian menunjukkan bahwa audit tenure yang optimal 

dapat meningkatkan kompetensi auditor. Di sisi lain, fee audit, yang mencerminkan biaya layanan 

audit, juga berperan penting. Biaya audit yang lebih tinggi sering kali mencerminkan upaya yang 

lebih besar dan analisis yang lebih mendalam oleh auditor, meskipun ada pandangan berbeda 

yang menyatakan bahwa fee audit tidak selalu memengaruhi kualitas audit. 

Rotasi KAP dan ukuran KAP merupakan faktor tambahan yang perlu diperhatikan. Rotasi 

KAP, sesuai peraturan, bertujuan mencegah hubungan terlalu akrab antara auditor dan klien, yang 

dapat menurunkan kualitas audit. Ukuran KAP juga penting, karena KAP yang lebih besar 

biasanya memiliki sumber daya lebih baik untuk memastikan kualitas audit. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh independensi auditor, audit tenure, fee audit, rotasi KAP, 

dan ukuran KAP terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur sub sektor food and 

beverage yang terdaftar di BEI periode 2021-2023. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor ini, 

penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas audit di Indonesia. 

  

LANDASAN TEORI  

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan konsep yang 

dikembangkan oleh Jensen dan Meckling, yang menjelaskan adanya hubungan kontraktual antara 

pemilik modal (principal) dan pihak yang diberi wewenang untuk menjalankan aktivitas tertentu 

(agen). Konflik kepentingan sering terjadi akibat perbedaan tujuan dan informasi yang tidak 

simetris antara manajemen dan pemegang saham, sehingga memicu biaya keagenan. Dalam 

pandangan Kurniasih, auditor memiliki kepentingan untuk menjaga integritas opini yang 

diberikan, menetapkan biaya audit yang tinggi, dan menghadapi tantangan terkait konflik 

kepentingan (Suwarno et al., 2020). Semakin besar konflik keagenan, semakin besar pula biaya 

keagenan yang dikeluarkan perusahaan, sehingga diperlukan auditor berkualitas untuk 

menguranginya. Auditor independen bertindak sebagai mediator antara agen dan principal, serta 

membantu mengatasi asimetri informasi yang terjadi (Sairin, 2022). 

 

Kualitas Audit 

Kualitas audit didefinisikan sebagai probabilitas auditor dalam mengidentifikasi dan 

melaporkan salah saji material dalam laporan keuangan klien. Standar Profesional Akuntan Publik 

(SPAP, 2015) menyatakan bahwa audit berkualitas adalah audit yang mematuhi standar yang telah 

ditetapkan, termasuk kompetensi profesional, independensi auditor, serta ketepatan laporan yang 

dihasilkan. Watkins et al. menyatakan bahwa kualitas audit dapat dinilai berdasarkan kemampuan 

auditor dalam mendeteksi salah saji material. Berdasarkan teori DeAngelo, kualitas audit 

mengacu pada probabilitas auditor mendeteksi dan melaporkan kesalahan material yang terjadi 

(Putri, 2014; Sari et al., 2019). 

 

Independensi Auditor 

Independensi auditor dapat dipahami sebagai suatu sikap mental yang tidak dipengaruhi 

oleh pihak eksternal, bebas dari tekanan atau pengaruh pihak lain, dan tidak bergantung pada 

siapapun. Sikap ini mencerminkan kejujuran auditor dalam mengevaluasi fakta, serta kemampuan 

untuk mempertimbangkan segala hal secara objektif dan tanpa keberpihakan saat menyampaikan 

pendapatnya. Beberapa faktor yang digunakan untuk mengukur independensi auditor mencakup 

durasi hubungan auditor dengan klien (audit tenure), tekanan yang diberikan oleh klien, penilaian 

dari kolega auditor (peer review), dan pemberian jasa non-audit. Independensi auditor sangat 

penting agar ia dapat memperoleh kepercayaan dari klien maupun masyarakat, terutama pihak 

yang menggunakan laporan keuangan. Dengan demikian, independensi berperan besar dalam 

meningkatkan kredibilitas laporan keuangan yang disusun oleh pihak manajemen (Sarca & 

Rasmini, 2019). Namun, mempertahankan sikap independen dalam praktiknya tidak selalu 
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mudah. Auditor perlu menunjukkan sikap profesionalisme yang tinggi untuk menjaga 

independensi serta menghasilkan audit yang berkualitas (Sa’adah & Challen, 2022). 

 

Audit Tenure 

Audit tenure merujuk pada durasi keterikatan antara auditor dan klien yang disepakati 

untuk menyediakan jasa audit. Masa perikatan yang terlalu singkat atau terlalu lama dapat 

menimbulkan perdebatan mengenai dampaknya terhadap kualitas audit. Durasi yang panjang 

mungkin dapat membentuk hubungan emosional antara auditor dan klien, yang berisiko 

mengurangi independensi serta mempengaruhi kualitas audit. Beberapa penelitian menunjukkan 

adanya korelasi positif antara durasi audit tenure dengan kualitas audit, karena semakin lama 

auditor bekerja dengan klien, semakin banyak informasi yang dimiliki auditor tentang perusahaan 

tersebut (Wicaksono & Purwanto, 2021; Sari et al., 2019). Di sisi lain, penelitian lain 

mengungkapkan bahwa semakin lama masa perikatan audit, semakin berkurang independensi 

auditor karena kedekatannya dengan klien (Deis & Giroux, 2017). Untuk mengukur variabel ini, 

indikator audit tenure dihitung berdasarkan lama hubungan auditor dengan klien menggunakan 

skala interval, di mana nilai 1 diberikan jika tidak ada pergantian auditor dan nilai 0 diberikan 

jika terdapat perubahan auditor pada tahun berikutnya (Sari et al., 2019). 

 

Fee Audit 

Fee audit adalah kompensasi yang diterima oleh auditor dalam bentuk uang atau barang 

sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada klien. Besaran fee audit dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti ukuran klien, lokasi kantor akuntan publik, dan skala perusahaan akuntan 

publik itu sendiri. Pada umumnya, biaya audit dihitung berdasarkan estimasi biaya yang 

dibutuhkan untuk menjalankan pemeriksaan, yang mencakup biaya tenaga kerja (seperti manajer, 

auditor senior, dan staf audit) serta biaya operasional lainnya (Luvena et al., 2022). Oleh karena 

itu, auditor perlu mempertimbangkan berbagai faktor dalam penetapan fee audit, seperti 

kebutuhan klien, tingkat kompleksitas pekerjaan, serta waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan audit (Surat Keputusan Ketua Umum Institut Akuntan Publik Indonesia No: 

kep.024/IAPI/VII/2008). Meskipun demikian, terdapat tantangan bagi auditor untuk menjaga 

independensinya apabila terdapat ketergantungan antara auditor dan klien terkait fee audit. Hal 

ini dapat mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan dan menyebabkan masalah keagenan 

(Ma’rifatumbillah, 2016). Berdasarkan penelitian Ardani (2017), fee audit dapat diukur dengan 

menggunakan biaya audit yang dilaporkan dalam laporan keuangan, yang dihitung menggunakan 

logaritma natural dari biaya audit tahunan yang dikeluarkan oleh perusahaan. 

 

Rotasi KAP 

Rotasi KAP mengacu pada pergantian auditor yang diwajibkan oleh regulasi di Indonesia, 

dengan batasan maksimal tiga tahun berturut-turut bagi auditor untuk mengaudit perusahaan yang 

sama. Tujuan dari rotasi ini adalah untuk memperkuat independensi auditor, menghindari 

kedekatan yang dapat merusak objektivitas mereka. Dalam PMK Nomor 17/PMK.01/2008 diatur 

bahwa KAP harus melakukan rotasi setiap enam tahun dan auditor publik setiap tiga tahun. Durasi 

audit yang terlalu lama berpotensi mengurangi independensi auditor, yang dapat mempengaruhi 

kualitas audit dan berisiko mengarah pada skandal keuangan (Wicaksono & Purwanto, 2021; 

Nurhayati, 2015). Untuk mengukur rotasi KAP, Pamungkas (2014) menggunakan variabel 

dummy, dengan nilai 1 untuk KAP yang mengalami rotasi dan 0 untuk yang tidak. 

 

Ukuran KAP 

Ukuran KAP dibagi menjadi dua kategori, yaitu KAP yang berafiliasi dengan Big 4 dan 

yang tidak. KAP besar seperti yang berafiliasi dengan Big 4 cenderung memberikan kualitas audit 

yang lebih tinggi karena memiliki lebih banyak sumber daya dan hubungan yang lebih luas 

dengan klien. Auditor dari KAP besar memiliki insentif yang lebih besar untuk menjaga 

independensinya dan memberikan laporan yang akurat, terlepas dari ukuran klien. Sebaliknya, 

KAP yang lebih kecil cenderung lebih bergantung pada fee audit dari klien mereka, yang dapat 
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menurunkan independensi mereka (Andrian, 2014; Qatrunnada & Sundari, 2021). Ukuran KAP 

diukur dengan skala nominal menggunakan variabel dummy: 1 untuk KAP yang berafiliasi dengan 

Big 4 dan 0 untuk yang tidak (Purwanto, 2017). 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausatif. Populasi 

penelitian mencakup seluruh perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023, dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria 

yang digunakan adalah perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI selama periode 

penelitian, menerbitkan laporan tahunan yang telah diaudit setiap tahun, dan menggunakan mata 

uang rupiah dalam laporan keuangan. Data yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh 

dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan yang tersedia di situs resmi BEI 

(www.idx.co.id) serta sumber lain yang relevan. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

untuk menggambarkan karakteristik data, seperti distribusi frekuensi, rata-rata, nilai Minimum, 

maksimum, dan standar deviasi. Uji hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi logistik 

untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap kemungkinan terjadinya variabel 

dependen. 

  

HASIL PENELITIAN 

 Deskripsi Obyek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan data sekunder dari 

perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2021-2023. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

independensi auditor, audit tenure, fee audit, rotasi KAP, dan ukuran KAP  terhadap kualitas audit. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023. Metode pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan 

kesesuaian kriteria pemilihan sampel. Kriteria-kriteria yang digunakan untuk pemilihan sampel 

dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 1. Penentuan Jumlah Sampel 

No Keterangan Jumlah 

 Populasi:  

 Perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar 

di BEI selama periode 2021-2023 

71 

 Kriteria Sampel:  

1.  Perusahaan manufaktur sub sektor foof and beverage yang terdaftar 

di BEI yang tidak menyajikan laporan keuangan yang telah diaudidt 

yang tidak memiliki data lengkap sesuai dengan kriteria penarikan 

sampel pada tahun 2021-2023 

(25) 

2.  Perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar 

di BEI yang tidak menggunakan mata uang rupiah 

(2) 

 Total 44 

 Total sampel penelitian (44 x 3 tahun) 132 

Sumber: Data Sekunder, 2024 

 

Analisis Data 

Analisis Statistik Deskriptif 

Satistic deskriptif mencakup nilai maksimum, Minimum, rata-rata (Mean), dan standar 

deviasi utnuk menjelaskan data penelitian. Penelti menggunakan siftware SPSS versi 25 untuk 

menghitung statistic. Data yang diolah dalam software SPSS meliputi variabel independensi 

auditor, audit tenure, fee audit, rotasi KAP, ukuran KAP, dan kualitas audit untuk mengetahui 

https://doi.org/10.36778/jesya.v8i1.1961
http://www.idx.co.id/


 

Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah Vol 8 No 1, Januari 2025 

 E-ISSN : 2599-3410 | P-ISSN : 2614-3259 

DOI : https://doi.org/10.36778/jesya.v8i1.1961 
 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Al-Washliyah Sibolga   590 

 

nilai maksimum, Minimum, rata-rata (Mean) dan standar deviasi dari masing-masing variabel 

tersebut. Berikut ini merupakan hasil uji statistic deskriptif yang dapat dilihat dalam table berikut 

ini: 

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kualitas Audit 132 0 1 0,80 0,399 

Independensi Auditor 132 0 1 0,87 0,336 

Audit Tenure 132 1 3 1,82 0,809 

Fee Audit 132 17,660 22,774 20,69267 1,234793 

Rotasi KAP 132 0 1 0,16 0,367 

Ukuran KAP 132 0 1 0,36 0,481 

Valid N (listwise) 132 

 

    

Sumber: Data sekunder diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang ditampilkan dalam Tabel 2, variabel 

kualitas audit menunjukkan nilai Minimum sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 1 (dummy), 

dengan nilai rata-rata (Mean) sebesar 0,80 dan standar deviasi sebesar 0,399 dari 132 perusahaan 

yang diteliti dalam kurun waktu tiga tahun, yaitu 2021-2023. Untuk variabel independensi auditor, 

nilai Minimum yang diperoleh adalah 0 dan maksimum 1 (dummy), dengan nilai rata-rata sebesar 

0,87 dan standar deviasi sebesar 0,336 pada sampel yang sama selama periode yang sama. 

Variabel audit tenure menunjukkan nilai Minimum 0 dan nilai maksimum 3, dengan nilai rata-rata 

(Mean) sebesar 1,82 dan standar deviasi sebesar 0,809. Untuk variabel fee audit, nilai Minimum 

yang tercatat adalah 17,660 dan maksimum 22,774, dengan rata-rata sebesar 20,69267 dan standar 

deviasi 1,234793. Selanjutnya, variabel rotasi KAP menunjukkan nilai Minimum 0 dan 

maksimum 1, dengan nilai rata-rata sebesar 0,16 dan standar deviasi sebesar 0,367. Terakhir, 

variabel ukuran KAP menunjukkan nilai Minimum 0 dan maksimum 1, dengan rata-rata sebesar 

0,36 dan standar deviasi 0,481, dengan data yang sama dari 132 perusahaan yang diteliti pada 

periode 2021-2023. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi Logistic (Logistic 

regression). Analisis Logistic regresi (Logistic regression) merupakan regresi yang menguji 

apakah variabel independent dapat memprediksi kemugkinan terjadinya variabel dependen. 

Analisis regresi Logistic tidak memerlukan uji asumsi klasik untuk variabel. Alasan menggunakan 

pengujian ini karena variabel dependennya merupakan variabel dummy. 

 

Table 3. Uji Signifikan Data 

Variabel B S.E. Wald df Sig. Keterangan 

Independensi auditor -19,599 9359,338 0,000 1 0,998 Ditolak 

Audit tenure 0,310 0,330 0,879 1 0,348 Ditolak 

Fee audit -0,276 0,218 1,607 1 0,205 Ditolak 

Rotasi KAP -598 0,595 1,011 1 0,315 Ditolak 

Ukuran KAP 1,611 0,703 5,250 1 0,022 Diterima 

Constant 25,717 9359,339 0,000 1 0,998 Ditolak 

 Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024 

 

Persamaan yang dibentuk dari uji signifikan data tersebut adalah sebagai berikut: 

Ln (MEET_BE = 1 atau 0)  = 25,717 – 19,599 INDEPENDENSI + 0,310    TENURE – 

0,276 Ln_FEE – 0,598 ROTASI + 1,611 UKURAN + e 
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang ditampilkan dalam Tabel 3, variabel 

kualitas audit menunjukkan nilai Minimum sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 1 (dummy), 

dengan nilai rata-rata (Mean) sebesar 0,80 dan standar deviasi sebesar 0,399 dari 132 perusahaan 

yang diteliti dalam kurun waktu tiga tahun, yaitu 2021-2023. Untuk variabel independensi auditor, 

nilai Minimum yang diperoleh adalah 0 dan maksimum 1 (dummy), dengan nilai rata-rata sebesar 

0,87 dan standar deviasi sebesar 0,336 pada sampel yang sama selama periode yang sama. 

Variabel audit tenure menunjukkan nilai Minimum 0 dan nilai maksimum 3, dengan nilai rata-rata 

(Mean) sebesar 1,82 dan standar deviasi sebesar 0,809. Untuk variabel fee audit, nilai Minimum 

yang tercatat adalah 17,660 dan maksimum 22,774, dengan rata-rata sebesar 20,69267 dan standar 

deviasi 1,234793. Selanjutnya, variabel rotasi KAP menunjukkan nilai Minimum 0 dan 

maksimum 1, dengan nilai rata-rata sebesar 0,16 dan standar deviasi sebesar 0,367. Terakhir, 

variabel ukuran KAP menunjukkan nilai Minimum 0 dan maksimum 1, dengan rata-rata sebesar 

0,36 dan standar deviasi 0,481, dengan data yang sama dari 132 perusahaan yang diteliti pada 

periode 2021-2023. 

 

Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai -2LL awal dengan -2LL pada 

Langkah berikutnya, jika terjadi penurunan (-2LogL) maka model regresi semakin baik atau fit. 

Berikut adalah hasil penelitian dengan menggunakan program SPSS versi 25 diperoleh output 

sebagai berikut: 

Table 4. Uji Keseluruhan Model 

Keterangan  Nilai -2 log Likelihood 

Block Number= 0(Awal) 130,990 

Block Number= 1 (Akhir) 112,970 

  Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024 

 

Berdasarkan dari hasil perhitungan pada table 4 diatas menunjukkan bahwa nilai statistic 

-2 Log Likelihood Block Number= 0 sebesar 130,990, sedangkan nilai statistic -2 Log Likelihood 

Block Number= 1 sebesar 112,970. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan terjadinya penurunan 

-2 Log Likelihood sebesar 18,020, karena pada nilai -2 Log Likelihood Block Number= 0 130,990 

> -2 Log Likelihood Block Number= 1 112,970. Penurunan Log Likelihood ini menunjukkan 

bahwa model regresi yang lebih baik atau model yang dihipotesiskan fit dengan data. 

 

Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 

Uji koefisien determinasi (R2) dalam regresi Logistic dilihat dari Nagelkerke’s R Square. 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan variabel 

independent dapat menjelaskan variabel dependen. Dapat dilihat dari table berikut ini: 

 

Table 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

-2 Log Likelihood Nilai Cox & Snell R 

Square 

Nilai Nagelkerke R 

Square 

112,970 0,128 0,203 

       Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada table IV.5 menunjukkan bahwa nilai Cox & Snell R 

Square sebesar 0,128 dan nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,203. Hal ini memperlihatkan bahwa 

variabel dependen kualitas audit mampu dijelaskan oleh variabel independen yaitu independensi 

auditor, audit tenure, fee audit, rotasi KAP, dan ukuran KAP sebesar 20,3%. Sedangkan sisanya 

sebesar 79,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

 

Uji Ketepatan Prediksi (Matriks Klasifikasi Model) 

Matriks klasifikasi ini digunakan untuk menjelaskan kekuatan dari model regresi untuk 

memprediksi variabel kualitas audit. Berikut adalah hasil uji ketepatan prediksi sebagai berikut: 
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Table 6. Hasil Matriks Klasifikasi 

 

Observed 

Predicted 

 Kualitas Audit 

Percentage Correct  Kualitas Buruk Kualitas Baik 

Step 1 Kualitas Audit Kualitas Buruk 1 25 3,8 

Kualitas Baik 0 106 100,0 

Overall Percentage   81,1 

Sumber: Data sekunder diolah, 2024 

Berdasarkan pada Tabel 6, menunjukkan bahwa kemampuan untuk memprediksi model 

regresi dalam penelitian ini dari total sampel 141 perusahaan yang terdaftar di BEI sub sektor 

food and beverage diperoleh kualitas audit sebesar 81,1%.  Angka tersebut menunjukkan bahwa 

dengan model regresi didalam penelitian ini, terdapat 106 perusahaan atau sebesar 100% yang 

memperoleh kualitas audit yang baik dan secara tepat. Hasil uji keakurasian model penelitian ini 

dapat dikatakan cukup baik dan akurat dalam melakukan prediksi hasil. 

 

Uji Kelayakan Model Regresi 

Pengujian model regresi ini dinilai dengan menggunakan Hosmer dan Lemeshow’s yang 

diukur dengaan nilai chi square. Model ini digunakan untuk menguji apakah data empiris sesuai 

dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan 

fit) (Ghozali, 2018). Dapat dilihat hasil pengujian berikut ini: 

 

Table 7. Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 

Nilai Chi Square Df Sig. Keterangan 

8,605 8 0,377 Model diterima (Model Fit) 

      Sumber: Data sekunder diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji kelayakan model regresi pada Tabel 7, menunjukkan bahwa 

besarnya nilai statistic Hosmer and Lemeshow Goodness of fit sebesar 8,605 dengan probabilitas 

signifikansi sebesar 0,377 lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol 

tidak dapat ditolak yang berarti bahwa model tersebut mampu untuk memprediksi nilai 

observasinya atau bisa dikatakan bahwa model tersebut diterima (Model Fit) karena telah sesuai 

dengan data observasinya. 

 

Uji Model Regresi Logistic (Uji Wald) 

Uji wald digunakan untuk megetahui seberapa jauh pengaruh variabel independensi 

auditor, audit tenure, fee audit, rotasi KAP, dan ukuran KAP secara parsial dalam menjelaskan 

variabel kualitas audit, dengan nilai tingkat signifikansi sebesar 5%. Hasil uji wald pada uji regresi 

Logistic diperoleh dari signifikansi sebagai berikut: 

1) Independensi auditor tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit, yang 

dibuktikan dengan diperolehnya nilai signifikansi sebesar 0,998 > 0,05. 

2) Audit tenure tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit, yang dibuktikan 

dengan diperolehnya nilai signifikansi sebesar 0,348 > 0,05. 

3) Fee audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kuaalitas audit, yang dibuktikan 

dengan diperolehnya nilai signifikansi sebesar 0,205 > 0,05. 

4) Rotasi KAP tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit, yang dibuktikan 

dengan diperolehnya nilai ssignifikansi sebesar 0,315 > 0,05. 

5) Ukuran KAP berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit, yang dibuktikan dengan 

diperolehnya nilai signifikansi sebesar 0,022 < 0,05. 
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Pembahasan 

Pengaruh Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit 

Pengujian pertama bertujuan untuk menganalisis dampak independensi auditor terhadap 

kualitas audit. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,998, yang lebih besar 

daripada nilai α 0,05, yang menyebabkan penolakan terhadap H1. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa independensi auditor tidak memengaruhi kualitas audit. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Yustari et al. (2021a), yang juga tidak menemukan adanya 

pengaruh independensi terhadap kualitas audit. Walaupun auditor mungkin memiliki sikap 

independen dalam melaksanakan audit, hal itu tidak selalu menjamin kualitas hasil audit yang 

baik. Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan et al. (2021) juga menunjukkan bahwa tekanan dari 

klien dapat mengurangi objektivitas dan integritas auditor, yang berujung pada rendahnya kualitas 

audit. Namun, hasil ini bertentangan dengan temuan yang dilakukan oleh Munawarah (2023), 

yang menyatakan bahwa independensi auditor sangat berperan dalam memastikan kualitas audit 

yang optimal. Dalam kerangka teori agensi, hubungan antara principal dan agen seringkali 

diwarnai konflik kepentingan. Meskipun teori ini menekankan pentingnya independensi auditor 

untuk mengurangi potensi konflik kepentingan, praktik menunjukkan bahwa faktor lain dapat 

lebih dominan memengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. 

 

Pengaruh Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit 

Penelitian kedua bertujuan untuk menguji pengaruh durasi hubungan audit atau audit 

tenure terhadap kualitas audit. Temuan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,348, lebih besar 

dari α 0,05, sehingga H2 ditolak. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa audit 

tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Ketergantungan auditor terhadap 

klien yang semakin meningkat seiring lamanya hubungan audit dapat menurunkan independensi 

mereka, yang pada gilirannya mempengaruhi kualitas audit. Penelitian yang dilakukan oleh 

Adolpino Nainggolan & Alfian (2021) mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa audit 

tenure yang panjang tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Meskipun kedekatan dengan klien 

dapat mengurangi profesionalisme, hal itu tidak selalu mengarah pada penurunan kualitas audit. 

Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Santoso et al. (2023) mengindikasikan bahwa semakin 

panjang audit tenure, kualitas audit justru cenderung meningkat, karena auditor yang memiliki 

pengetahuan lebih mendalam tentang perusahaan dapat melakukan audit dengan lebih efektif. 

Teori agensi mengemukakan bahwa adanya konflik kepentingan antara auditor dan manajemen 

dapat mengurangi kualitas audit, khususnya dalam jangka waktu yang lama. 

 

Pengaruh Fee Audit Terhadap Kualitas Audit 

Penelitian ketiga bertujuan untuk menguji pengaruh besaran fee audit terhadap kualitas 

audit. Hasil yang ditemukan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,205, lebih besar dari nilai 

α 0,05, yang menyebabkan penolakan terhadap H3. Oleh karena itu, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa fee audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Meskipun fee audit dapat 

digunakan sebagai indikator, hal ini tidak menjamin kualitas audit yang dihasilkan. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Yustari et al. (2021a), yang menunjukkan bahwa 

besaran fee tidak memengaruhi kualitas audit. Walaupun fee tinggi dibayarkan oleh perusahaan, 

kualitas audit tetap bergantung pada integritas auditor. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh 

Cahyati et al. (2021) menunjukkan bahwa fee audit yang lebih tinggi dapat mendorong auditor 

untuk meningkatkan kualitas audit, karena insentif finansial yang lebih besar memotivasi mereka 

untuk bekerja lebih keras. Meskipun begitu, teori agensi mengingatkan bahwa auditor harus tetap 

mengutamakan kepentingan pemegang saham, meskipun imbalan yang diterima tidak sebesar 

yang diharapkan. 

 

Pengaruh Rotasi KAP Terhadap Kualitas Audit 

Uji hipotesis keempat bertujuan untuk menganalisis pengaruh rotasi Kantor Akuntan 

Publik (KAP) terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,315, yang lebih besar daripada α 0,05, sehingga H4 ditolak. Dengan demikian, hasil penelitian 
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ini menunjukkan bahwa rotasi KAP tidak mempengaruhi kualitas audit. Rotasi KAP, meskipun 

dapat mengurangi potensi konflik kepentingan, tidak serta-merta menjamin bahwa kualitas audit 

akan meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Yustari et al. (2021a) juga menunjukkan bahwa 

rotasi KAP tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya 

atau tidak adanya rotasi KAP tidak selalu dapat memprediksi kualitas audit yang dihasilkan. 

Namun, penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono & Purwanto (2021) menunjukkan bahwa 

rotasi KAP dapat meningkatkan objektivitas auditor, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas 

audit. Temuan ini sejalan dengan teori agensi, yang mengungkapkan pentingnya mengurangi 

konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham untuk meningkatkan transparansi 

laporan keuangan. 

 

Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Kualitas Audit 

Pengujian kelima bertujuan untuk menganalisis dampak ukuran KAP terhadap kualitas 

audit. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,022, yang lebih kecil dari α 0,05, 

sehingga H5 diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa ukuran KAP memiliki pengaruh terhadap 

kualitas audit. KAP besar, seperti yang tergabung dalam Big Four, cenderung memiliki sumber 

daya dan pengalaman yang lebih baik, serta menjaga reputasi yang memotivasi mereka untuk 

menghasilkan audit yang berkualitas tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Mayangsari & 

Sazangka (2023) sejalan dengan temuan ini, mengindikasikan bahwa KAP besar memiliki 

reputasi yang kuat, yang memengaruhi kualitas audit. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh 

Sari et al. (2019) menunjukkan bahwa ukuran KAP tidak selalu berpengaruh terhadap kualitas 

audit, karena KAP non-Big Four juga telah meningkatkan kualitas audit mereka. Temuan ini juga 

sesuai dengan teori agensi, yang menekankan pentingnya auditor yang objektif dalam menyusun 

laporan keuangan yang akurat dan dapat dipercaya. 

 

KESIMPULAN 

Temuan menunjukkan bahwa independensi auditor, audit tenure, fee audit, dan rotasi KAP tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Independensi auditor tidak menjamin kualitas 

audit yang baik karena pengukuran independensi yang tidak mencerminkan sikap mental auditor. 

Masa perikatan yang lama dan hubungan dekat antara auditor dan klien dapat menurunkan 

kualitas audit, begitu juga dengan fee audit yang tidak berpengaruh terhadap hasil audit. Rotasi 

KAP yang terlalu sering justru mengurangi pemahaman auditor terhadap klien, sehingga 

berdampak pada kualitas audit yang lebih rendah. Sebaliknya, ukuran KAP besar seperti Big 4 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit, karena memiliki kredibilitas dan kompetensi yang 

mendalam. 
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